
1 

 
 
 

KERANGKA DASAR  
LAPORAN KEUANGAN SYARIAH 

 
 
 

Budi Asmita, SE Ak, Msi 
Akuntansi Syariah 

Indonusa Esa Unggul, 2008 



2 

2 

FUNGSI BANK SYARIAH 

 Manajer Investasi 

 Mudharabah 

 Agen investasi 

 Investor 

 Penyedia jasa keuangan dan lalu 
lintas pembayaran 

 Pengemban fungsi sosial 
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TUJUAN LAPORAN KEUANGAN 

 Menyediakan informasi menyangkut posisi keuangan kinerja 
serta perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah 

 Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam 
sendalam semua transaksi dan kegiatan usaha 

 Informasi asset, kewajiban, pendapatan dan beban yang 
tidak sesuai dengan prinsip syariah bila ada dan bagaimana 
perolehan dan penggunaannya 

 Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan 
tanggung jawab entitas syariah terhadap amanah dalam 
mengamankan dana, menginvestasikannya pada tingkat 
keuntungan yang layak 

 Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang 
diperoleh penanam modal dan pemilik dana syirkah 
temporer 

 Informasi mengenai pemenuhan kewajiban (obligation) 
fungsi sosial entitas syariah, termasuk pengelolaan dan 
penyaluran zakat, infak, sedekah dan wakaf 
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KETERBATASAN LAPORAN 
KEUANGAN (1) 

 Pengambilan keputusan ekonomi tidak 
semata-mata didasarkan atas informasi yang 
terdapat dalam laporan keuangan 

 Bersifat historis (transaksi dan peristiwa 
lampau) 

 Informasi dan manfaat bagi pengguna 
bersifat umum (informasi khusus pihak 
tertentu disediakan melalui laporan lain)’ 

 Menggunakan berbagai taksiran dan 
pertimbangan tertentu 

 Hanya melaporkan informasi yang material 



5 

KETERBATASAN LAPORAN 
KEUANGAN (2) 

 Bersifat konservatif  dipilih alternatif perlakuan yang 
menghasilkan laba bersih atau nilai aktiva paling kecil 

 Penyajiam transaksi dan peristiwa sesuai dengan 
substansi dan realitas ekonomi dan bukan bentuk 
hukumnya (substance over form) 

 Adanya berbagai alternatif metode akuntansi  
menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber daya 
ekonomis dan tingkat kesuksesan antar bank 

 Disusun dengan menggunakan istilah teknis 

 Informasi kualitatif dan fakta yang tak dapat 
dikuantitatifkan diabaikan 
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PRINSIP AKUNTANSI SYARIAH YANG 
BERLAKU UMUM 

Landasan Syariah  Al Qur’an & Hadist 

 

Landasan Konseptual  KDPPLK Syariah 

 

Landasan Praktik : 

 Tingkat 1  PSAK Syariah 

 Tingkat 2  SAK Internasional, PP (Regulasi), Praktik  

                          Akuntansi Industri 

 Tingkat 3  Praktik, Kebiasaaan pelaporan yang sesuai 

                      dengan Syariah, buku teks, artikel, hasil riset. 
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KETENTUAN UMUM 

 Penyajian: 
 Penyajian wajar seluruh komponen lapkeu 

 Penyajian unsur-unsur neraca: 
• Aktiva disajikan berdasarkan likuiditasnya 

• Kewajiban disajikan berdasarkan urutan jatuh temponya 

• Investasi tidak terikat disajikan sebagai unsur tersendiri 

 Pemisahan antara transaksi normal dan transaksi 
dengan pihak yg memiliki hubungan istimewa. 

 Laporan laba rugi berjenjang (multiple step) 

 Catatan atas laporan keuangan: 
• Gambaran umum bank syariah 

• Ikhtisar kebijakan akuntansi 

• Penjelasan pos-pos  dalam komponen lapkeu 

• Pengungkapan hal-hal penting. 
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KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN 

 Komponen Laporan Keuangan yang 
mencerminkan kegiatan komersial: 

  Neraca 

  Laporan Laba Rugi 

  Laporan Arus Kas  

  Laporan Perubahan Ekuitas 

 Komponen Laporan Keuangan yang 
mencerminkan Kegiatan Sosial 
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LAPORAN KEUANGAN  
BANK SYARIAH 

• Neraca 
• Laporan Laba Rugi 
• Laporan Perubahan Ekuitas 
• Laporan Arus Kas 

 Laporan Perubahan 
Investasi Terikat 

 Laporan Sumber dan 
Penggunaan Dana ZIS 

 Laporan Sumber dan 
Penggunaan Dana Qardhul 
Hasan 

Bank Syariah: 

Investor 

Manajer Investasi 

Bank Syariah: 

Agen Investasi 

Bank Syariah: 

Pengemban  

Fungsi Sosial 

Catatan atas Laporan Keuangan 
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NERACA BANK SYARIAH 

 AKTIVA  KEWAJIBAN 

 

 INVESTASI 
TIDAK TERIKAT 

 

 EKUITAS 
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AKTIVA 

 Tidak membedakan 
piutang dan 

pembiayaan. 
 Seluruhnya disajikan 

sebagai pembiayaan. 

 Piutang untuk aktiva yang berasal 
dari transaksi jual beli dan sewa:  

 Piutang murabahah 

 Piutang Salam 

 Piutang istishna 

 Piutang pendapatan ijarah 

 Pembiayaan untuk aktiva yang 
berasal dari transaksi yang 
mendasarkan pada prinsip bagi 
hasil: 

 Pembiayaan Mudharabah 

 Pembiayaan Musyarakah 

Sebelumnya PSAK Syariah  
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AKTIVA 
 Kas 

 Penempatan pada BI 

 Giro pada bank lain 

 Penempatan pada bank lain 

 Efek-efek 

 Piutang 

 Piutang murabahah 

 Piutang Salam 

 Piutang istishna 

 Pembiayaan Mudharabah 

 Pembiayaan Musyarakah 

 Pinjaman Qard 

 Penyaluran Dana Investasi Terikat 
(Executing) 

 Penyisihan Kerugian Aktiva 
Produktif 

 Persediaan 

 Asset ijarah 

 Aktiva Istishna dalam 
Penyelesaian 

 Penyertaan 

 Aktiva tetap dan akumulasi 
penyusutannya 

 Aktiva lain 
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KEWAJIBAN, INVESTASI TIDAK TERIKAT & 
EKUITAS 

KEWAJIBAN   

 Kewajiban Segera  

 Bagi Hasil yang Belum Dibagikan 

 Simpanan  

 Giro Wadiah 

 Tabungan Wadiah  

 Simpanan Bank Lainnya  

 Giro Wadiah 

 Tabungan Wadiah  

 Kewajiban Lain:  

 Utang Salam 

 Utang Istishna  

 Kewajiban Lain 

 Kewajiban Dana Investasi Terikat (Executing) 

 Hutang pajak 

 Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi 

 Pembiayaan yang Diterima  

 Pinjaman Subordinasi  

INVESTASI TIDAK TERIKAT 

(Dana Syirkah Temporer) 

 Bukan Bank   

 Tabungan Mudharabah 

 Deposito Mudharabah 

 

 Bank Lain  

 Tabungan Mudharabah 

 Deposito Mudharabah  

EKUITAS  

 Modal disetor 

 Tambahan modal 

 Saldo Laba 

 Modal Sumbangan 

 Selisih Penilaian Aktiva Tetap 
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Kewajiban v.s Investasi Tidak 
Terikat 

 Investasi 
Tidak Terikat 
diperlakukan 
sama seperti 
kewajiban 
pada 
umumnya. 

 Investasi Tidak Terikat 

diperlakukan berbeda 

dengan kewajiban pada 

umumnya. 

 Disajikan dalam neraca 

setelah kewajiban. 

Sebelumnya PSAK Syariah 
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INVESTASI TIDAK TERIKAT 

 Kriteria Dana investasi tidak terikat bahwa bank: 

 punya hak menggunakan, menginvestasikan, 
dan mencampur dana; 

 keuntungan dibagikan sesuai nisbah; dan 

 tidak berkewajiban mengembalikan dana jika 
rugi.  

AKTIVA 

KEWAJIBAN + 

INVESTASI TIDAK TERIKAT  

(Dana Syirkah Temporer) + 

EKUITAS 
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ASUMSI DASAR PENGAKUAN 

 Pendapatan dan beban 
diakui akrual basis 

 

 Disusun rekonsiliasi 
untuk menentukan 
besarnya hasil untuk 
bagi hasil 

Pendapatan diakui 

cash basis 

Beban diakui akrual 

basis 

 

Sebelumnya PSAK Syariah  
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LAPORAN LABA RUGI 
 

PENDAPATAN OPERASI UTAMA 

20XB 20XA 

• Pendapatan dari Jual Beli 

• Pendapatan dari Sewa 

• Pendapatan dari Bagi Hasil 

• Pendapatan Operasi Utama Lainnya 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

 TOTAL XXX XXX 

HAK PIHAK KETIGA ATAS BAGI HASIL ITT (XXX) (XXX) 

PENDAPATAN OPERASI LAINNYA XXX XXX 

BEBAN OPERASI LAINNYA (XXX) (XXX) 

PENDAPATAN NON OPERASI XXX XXX 

BEBAN NON OPERASI (XXX) (XXX) 

ZAKAT (XXX) (XXX) 

PAJAK (XXX) (XXX) 
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Fatwa MUI No. 14  
Sistem Distribusi Hasil Usaha 

 Pada prinsipnya, LKS boleh menggunakan sistem 
accrual basis maupun cash basis dalam 
administrasi keuangan. 

 

 Dilihat dari segi kemaslahatan (al-ashlah), dalam 
pencatatan sebaiknya digunakan sistem accrual 
basis; akan tetapi, dalam distribusi hasil usaha 
hendaknya ditentukan atas dasar penerimaan 
yang benar-benar terjadi (cash basis) 
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Unsur Laporan Laba Rugi  

 
 Pada dasarnya sama dengan yang berlaku 

umum, ditambah  

 alokasi keuntungan/kerugian kepada pemilik 
investasi tidak terikat (hak pihak ketiga atas 
bagi hasil untuk pemilik dana investasi tidak 
terikat). 

 tidak dapat diperlakukan sebagai beban 
atau pendapatan.  
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METODE DISTRIBUSI BAGI HASIL 

1. Metode Profit Sharing (Bagi laba) 

2. Metode Revenue Sharing (Bagi Pendapatan) 

 

Menurut FATWA No.15/DSN-MUI/IX/2000  
“Lebih maslahat menggunakan Revenue 
Sharing” 



21 

Tahapan Penentuan Hak Pihak Ketiga 
atas Bagi Hasil Investasi Tidak Terikat 

 Pendapatan Operasi Utama dalam laporan laba rugi 
direkonsiliasi menjadi Pendapatan Operasi Utama 
yang telah diterima kasnya. 

 Buat Tabel Alokasi untuk menentukan porsi 
Pendapatan Operasi Utama yang telah diterima 
kasnya yang didanai dari: 
 Simpanan masyarakat (nasabah) dengan akad 

mudharabah dan akad wadiah; dan 
 Dana lain 

 Tentukan Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Investasi 
Tidak Terikat dengan menggunakan Tabel 
Profit/Revenue Distribution. 
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REKONSILIASI 

PENDAPATAN OPERASI UTAMA (Akrual) 

PENGURANG 
• Pendapatan Tahun Berjalan yang Kasnya Belum Diterima 

• Pendapatan Margin Murabahah 

• Pendapatan Istishna 

• Hak Bagi Hasil: 

•Pembiayaan Mudharabah 

•Pembiayaan Musyarakah 

• Pendapatan Sewa 

 

 

(XXX) 

(XXX) 

 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

 TOTAL (XXX) 

XXX 

PENAMBAH 
• Pendapatan periode sebelumnya yang kasnya baru diterima pada  

  periode berjalan: 

• Penerimaan pelunasan piutang: 

• Margin Murabahah 

• Istishna 

• Pendapatan Sewa 
• Penerimaan piutang bagi hasil: 

•Pembiayaan Mudharabah 

•Pembiayaan Musyarakah 

 

 

 

 

XXX 

XXX 

XXX 

 

XXX 

XXX 

 TOTAL XXX 
PENDAPATAN OPERASI UTAMA (Kas) XXX 
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Tabel Alokasi Porsi Pendapatan 
(Alternatif Kemungkinan yang Terjadi) 

No. 

1. 

Penghimpunan  

dana 

150.000 

Penyaluran  

dana 

150.000 

Pendapatan 

Penyaluran  

325 

Pendapatan yang 

harus dibagi hasil  

325 

Keterangan 

Semua pendapatan dibagi  

hasil antara bank dan 

 nasabah 

2. 

 

 
 

150.000 

 

 
 

175.000 

 

 
 

350 

 

 
 

312 

 

 
 

150.000/175.000 x 350 

(Pendapatan dibagi hasil  

sebesar porsi  

penghimpunan dana) 

3. 

 

 
 

150.000 

 

 
 

125.000 

 

 
 

275 

 

 
 

275 

 

 
 

Semua pendapatan  

untuk nasabah 

Ada dana yang belum 

tersalurkan 
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Tabel Distribusi Bagi Hasil 

Jenis  

Penghimpunan  

Saldo  

Rata-rata 

Pendapatan yang 

harus dibagi hasil  

Porsi  

Pemilik Dana 

Nisbah 

Porsi  

Pengelola Dana 

Jumlah Nisbah Jumlah 

A B C D E F 

Giro Wadiah A1 B1 0,00 D1 1 F1 

Tabungan Mudharabah A2 B2 0,55 D2 0,45 F2 

Deposito Mudharabah 

1 Bulan A3 B3 0,60 D3 0,40 F3 

3 Bulan A4 B4 0,65 D4 0,35 F4 

6 Bulan A5 B5 0,67 D5 0,33 F5 

12 Bulan A6 B6 0,70 D6 0,30 F6 

TOTAL A B C D E F 
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Contoh Penghitungan: 

B2 = A2 / A x B = 50.000 / 150.000 x 312 = 104 

 A   = Total Saldo Rata-Rata Penghimpunan Dana  = 150.000 

 A2 = Total Saldo Rata-Rata Tabungan Mudharabah =   50.000 

 B   = Total Pendapatan yang Harus Dibagihasil = 312 

 B2 = Total Pendapatan Tabungan Mudharabah yang Harus Dibagi-
hasil =      ? 

 D2 = Total Porsi Pendapatan Bagi Hasil untuk Nasabah (0,55) = ? 

 F2 = Total Porsi Pendapatan Bagi Hasil  untuk Bank (0,45) =  ? 

D2 = 0,55 x B2 = 0,55 x 104 = 57,2 

F2 = 0,45 x B2 = 0,45 x 104 = 46,8 
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Contoh: 

 Penjualan           
100 

 Harga pokok penjualan          
65 

 Laba Kotor            
35 

 Beban             
25 

 Laba/rugi bersih            
10 

 Revenue Sharing 

Uraian Metode 

 Profit Sharing 
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Laporan Perubahan Investasi Terikat 

 Unsur Laporan Perubahan Investasi Terikat (mudharabah 
muqayyadah): 

 saldo investasi terikat pada tanggal laporan;  

 penyetoran dan penarikan dana oleh pemilik investasi; 

 hasil investasi sebelum dikurangi bagian manajer 
investasi; dan  

 jasa agen investasi.  

 Jika bank sebagai manajer investasi (akad mudharabah): 

 untung, dibagi sesuai nisbah 

 rugi,  bank tidak memperoleh imbalan  

 Jika bank sebagai agen investasi: 

 imbalan sebesar jumlah yang disepakati tanpa 
memperhatikan hasil investasi.  
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Bank Syariah 

Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat 

Untuk Periode yang berakhir pada 31 Des 20X2 dan 31 Des 20X1 

 

Uraian Portofolio 
Portofolio A Portofolio B Total 

20X2 20X1 20X2 20X1 20X2 20X1 

Saldo awal Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx 

Jumlah unit Investasi awal periode xxx unit xxx unit xxx unit xxx unit xxx unit xxx unit 

Nilai per unit investasi Rp. 
xxx/unit 

Rp. 
xxx/unit 

Rp. 
xxx/unit 

Rp. xxx/unit Rp. 
xxx/unit 

Rp. xxx/unit 

Penerimaan dana  Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx 

Penarikan dana  (Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) 

Keuntungan (rugi) investasi Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx 

Biaya administrasi (Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) 

Fee bank sebagai agen/manajer 
investasi 

(Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) (Rp. xxx) 

Saldo investasi pada akhir periode Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx Rp. xxx 

Jumlah unit investasi akhir periode xxx unit xxx unit xxx unit xxx unit xxx unit xxx unit 

Nilai unit investasi akhir periode Rp. 
xxx/unit 

Rp. 
xxx/unit 

Rp. 
xxx/unit 

Rp. xxx/unit Rp. 
xxx/unit 

Rp. xxx/unit 
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Pengungkapan Dana Investasi Terikat 

 Periode yang dicakup 

 Saldo awal, keuntungan (kerugian), dan saldo akhir yang  
berasal dari revaluasi dana investasi tak terikat 

 Sifat hubungan bank dan pemilik dana: 

 Mudharib 

 Agen investasi 

 Hak dan kewajiban terkait dengan jenis dana investasi 

terikat 
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Zakat 

 Ada bank syariah 
yang otomatis 
mengenakan 
zakat atas laba 
bersihnya. 

 Bank syariah sebagai amil. 

 Pada prinsipnya wajib zakat 
adalah shahibul maal 

 Apabila pemilik menyerahkan 
kepada bank untuk 
mengenakan zakat atas laba 
bersihnya maka bank akan 
mencatat zakat pemilik.  

Sekarang PSAK Syariah 
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Laporan Sumber dan Penggunaan  
Dana ZIS 

 Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, 
Infaq, dan Shadaqah 

 Unsur dasar: sumber, penggunaan, dan saldo 
dana.  

 Sumber dari bank dan pihak lain.  
 Penggunaan: penyaluran kepada yang berhak 

sesuai prinsip syariah.  
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Laporan Sumber dan Penggunaan  
Dana ZIS 

SUMBER DANA 

20XB 20XA 

• Zakat Pemilik 

• Zakat Nasabah 

• Zakat Masyarakat Bukan Nasabah 

• Infak dan shadaqah 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

 TOTAL XXX XXX 

PENGGUNAAN  DANA 

• Fakir 

• Miskin 

• Amil 

• Muallaf 

• Gharim 

• Hamba Sahaya (Riqab) 

• Fisabilillah 

• Ibnu Sabil/Musafir 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

 TOTAL (XXX) (XXX) 

KENAIKAN/PENURUNAN  XXX XXX 

SALDO AWAL XXX XXX 

SALDO AKHIR XXX XXX 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 
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Pengungkapan Dana ZIS 

 Periode yang dicakup 

 Dasar penentuan zakat para pemegang 
saham 

 Rincian sumber dana ZIS 

 Dana ZIS yang disalurkan bank selama 
periode pelaporan 

 Dana ZIS yang belum disalurkan pada 
akhir periode dan alasannya. 
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Laporan Sumber dan Penggunaan  
Dana Qardhul Hasan 

 Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Qardhul 
Hasan 

 Unsur dasar: sumber, penggunaan, dan saldo 
dana.  

 Sumber dana dari bank atau dari luar bank 
(infaq dan shadaqah dari pemilik, nasabah, atau 
pihak lainnya).  

 Penggunaan: pemberian pinjaman baru dan 
pengembalian dana qardhul hasan temporer 
yang disediakan pihak lain. 
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Laporan Sumber dan Penggunaan  
Dana Qardhul Hasan 

SUMBER DANA 

20XB 20XA 

• Infak dan shadaqah 

• Denda 

• Sumbangan/hibah 

• Pendapatan non halal 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

XXX 

 TOTAL XXX XXX 

PENGGUNAAN  DANA 

• Pinjaman 

• Sumbangan/hibah 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

(XXX) 

 TOTAL (XXX) (XXX) 

KENAIKAN/PENURUNAN  XXX XXX 

SALDO AWAL XXX XXX 

SALDO AKHIR XXX XXX 
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Pengungkapan Dana Qardhul Hasan 

 Periode yang dicakup 

 Rincian saldo dana Qardhul Hasan 
berdasarkan sumbernya 

 Jumlah dana yang disalurkan dan sumber 
dana yang diterima berdasarkan jenisnya. 
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Terima Kasih 
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